Lampiran 01. Kartu Data

No Durasi BSu BSa Penutur 'II\'/IuI:c[lrJar Jenis Teknik Metode Catatan
1. [00:0543—- | S5 A, oL, lya. Terima kasih. | Yukari Tokumori | Mengucapk | Harfiah Kata demi Teknik  harfiah  dapat
00:05:45 Un, arigatou igsti(;rima kata dibuktikan dengan
diterjemahkannya ‘Un,
arigatou’  secara  kata
perkata menjadi  ‘Iya,
terima kasih’. Metode
penerjemahan kata demi
kata karena hasil
terjemahan dalam bahasa
sasaran sama persis dengan
struktur  kalimat  bahasa
sumber.
2. 100:05:53- | B¥y, CdHia ! Hayasaka, sampai | Tokumori Yukari Mengucapk | Harfiah Kata demi Teknik  harfiah  dapat
00:05:55 Hayasaka, jyaane ! jumpa. an salam kata dibuktikan dengan

diterjemahkannya
‘Hayasaka, jyane’ secara
kata

perkata  menjadi

‘Hayasaka sampai




jumpa’. Metode
penerjemahan kata demi
kata karena hasil

terjemahan dalam bahasa
sasaran sama persis dengan
bahasa

struktur  kalimat

sumber.

00:07:10 —
00:07:14

THETFA, BT
HDT!

Sumimasen,
isoideirunode!

Maaf, aku sedang
terburu-buru !

Yukari

Arashi

Meminta
maaf

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik
linguistik

Amplifikasi
dibuktikan
dengan penambahan kata
‘aku’ yang merujuk pada
perasaan penutur. Pada Bsu
kata ‘aku’ tidak ditemukan.
Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang
lebih lengkap.

00:05:41 —
00:05:43

T, RER?

Gomen, daijoubu ?

Maaf, kau baik —
baik saja ?

Tokumori

Yukari

Menyataka
n simpati

Amplifika
Si

Bebas

Teknik Amplifikasi




linguistik linguistik dibuktikan
dengan penambahan Kkata
‘kau’ yang merujuk
perhatian penutur kepada
mitra tutur. Pada Bsu kata
‘kau’ tidak ditemukan.
Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran

mendapat informasi yang

lebih lengkap.
00:08:16 — | &5, FiEEZRH, Kaki yang bagus. | Issabella Yukari Memuji Generalis | Komunikatif | Penggunaan teknik
00:08:17 | Ara, ~kireina ashi. ! generalisasi ditemukan

dengan menjelaskan data
‘kireina  ashi®  secara
harfiah berarti ‘kaki yang
indah’ diterjemahkan
menjadi lebih umum ‘kaki

yang bagus’. Metode




penerjemahan  komukatif
digunakan agar pembaca
sasaran dapat memahami

aspek bahasa sumber lebih

cepat.
00:09:19— | H1->TWAH D ? B ! Kau sudah Miwako Yukari Memuji Partikular | Komunikatif | Penggunaan teknik
00:09:21 | Shitteiruno?kan ‘geki! m:g(;ir:gamya?, 15as! partikularisasi  ditemukan

dengan menjelaskan data
‘Shitteiruno?kangeki!’

secara  harfiah  berarti
‘mengetahuinya? Hebat!’
diterjemahkan menjadi
lebih spesifik ‘Kau sudah
mendengarnya?, Hebat !’.
Metode penerjemahan
komukatif digunakan agar
pembaca sasaran dapat
memahami aspek bahasa

sumber lebih cepat.




00:10:36 —
00:10:28

T, HYRLEHITE
Wk L7 !

Kaihou, arigatou
gozaimashita !

Terimakasih
sudah
merawatku !

Yukari

Miwako

Mengucapk
an terima
kasih

Kesepada
nan lazim

Komunikatif

Teknik kesepadanan lazim
digunakan untuk mencari
istilah yang lebih sesuai
didengar di telinga

pembaca sasaran seperti
tuturan ‘kaihou, arigatou
gozaimashita’ yang berarti
‘terima kasih atas
penyembuhan’ akan tetapi
berubah

‘terimakasih

menjadi
sudah
Metode

komukatif

merawatku’.
penerjemahan
digunakan agar pembaca
sasaran dapat memahami
aspek bahasa sumber lebih

cepat.

00:12:45 —
00:12:46

BixLH!
Ohayou !

Selamat pagi !

Tokumori

Yukari

Mengucapk
an salam

Harfiah

Kata demi
kata

Teknik
dibuktikan

diterjemahkannya ‘ohayou’

harfiah  dapat

dengan

secara kata perkata menjadi




‘selamat pagi’. Metode
penerjemahan kata demi
kata karena hasil
terjemahan dalam bahasa
sasaran sama persis dengan

struktur  kalimat bahasa

sumber.
00:13:57 - | BEHIZTAFERFATL | Akudatang untuk | George Yukari Meminta Amplifika | Bebas Teknik Amplifikasi
004359 | e, mengUca L - linguistik dibuktikan
Kinou wa maarf. Linguistik

sumimasendeshitane.

dengan penambahan kata
‘aku’ dan ‘datang’ yang
merujuk perasaan meminta
maaf penutur kepada mitra
tutur. Pada Bsu kata ‘aku’
dan ‘datang’ tidak
ditemukan. Penerapan
metode ini dilakukan secara
bebas, dikarenakan dalam
data ini  menunjukkan
tuturan dengan penggunaan

aspek bahasa yang merujuk




pada konteks tuturan.

10.

00:18:59 —
00:19:09

ZOEFTIIEETY
B, BRIFAIBEVWEED
X!

Odoroitana, sono kami
sugoku ni atteiru. Boku
wa kawaii to omouyo !

Cocok untukmu.
Ini cantik.

Tokumori

Yukari

Memuji

Reduksi

Bebas

Teknik reduksi dibuktikan
dengan penghilang Kkata-
kata BSu. Data ini terdapat
penghilangan kata dari BSu
pada BSa. Penghilang kata
tersebut antara lain
‘rambut’, ‘itu’, ‘sangat’,
‘aku’ dan ‘pikir’ yang
tidak diterjemahkan.
Penghilangan  terjemahan
BSu ini  memungkinkan
terjadinya pergeseran
makna.  Metode  bebas
digunakan penerjemah
yang dibutikan dengan
penerjemah memendekkan
hasil terjemahan dari BSu
ke dalam BSa.




11.

00:20:12 -
00:20:13

THARENR, —
J—
Gomennaisaine, Carrie.

Maafkan aku,
Carrie

Issabella

Yukari

Meminta
maaf

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik
linguistik

Amplifikasi
dibuktikan
dengan penambahan kata
‘aku’ yang merujuk pada
perasaan penutur. Pada Bsu
kata ‘aku’ tidak ditemukan.
Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang

lebih lengkap.

12.

00:20:55 —
00:20:56

b, FIE]
Aa,kawaii !

Hei, manisnya

Miwako

Yukari

Memuji

Harfiah

Komunikatif

Teknik harfiah
dibuktikan

diterjemahkannya

dapat
dengan
‘kawai’
secara kata perkata menjadi
‘manis’.Penerapan metode
ini dilakukan secara
komunikatif, dikarenakan

dalam data ini




menunjukkan tuturan
dengan penggunaan aspek
bahasa yang merujuk pada

konteks tuturan.

13.

00:21:30 —
00:21:25

A=Y —=DAf A—VIZ
Koz LES !
Cariie no ime-ji ni pittari
omouyo.

Ini cocok sekali
dengan imej dia.

Issabella

George

Memuiji

Kesepada
nan lazim

Komunikatif

Teknik kesepadanan lazim
digunakan untuk mencari
istilah yang lebih sesuai
didengar di telinga
pembaca sasaran seperti
kata ‘ime-ji’ yang berarti
‘citra’ akan tetapi
diterjemakan menjadi
‘imej> yang  sepadan
dengan kata  tuturan.
Penerapan  metode ini
dilakukan secara
komunikatif, dikarenakan
dalam data ini
menunjukkan tuturan
dengan penggunaan aspek

bahasa yang merujuk pada




konteks tuturan.

14. | 00:22:12 - | @K@, 71 » | Cantiknya. Tepat | Miwako George Memuji Partikular | Komunikatif | Penggunaan teknik
00:22:16 A A=W sekali_, ini gambar isasi penerjemahan
Chousuteki, Caroline no | Caroline! T
ime-ji ni pittari ! partikularisasi pada data
tuturan memuji  tersebut
dibuktikan denga Kkata
‘sangat bagus’ yang
diterjemahkan lebih
spesifik menjadi
‘cantiknya’. Metode
penerjemahan yang
digunakan yakni
komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah
konteks yang dituturkan.
15. | 00:25:24—~ | O\2D |, Wo b LR I | Carrie, Halo ! Issabella Y ukari Mengucapk | Kesepada | Komunikatif | Teknik kesepadanan lazim
00:25:28 Hikari, irrashai ! an salam nan lazim

digunakan untuk mencari
istilah yang lebih sesuali
didengar di telinga

pembaca sasaran seperti




kata ‘irrashai’ yang berarti
‘selamat datang® akan
tetapi diterjemakan menjadi
‘Halo> yang  sepadan
dengan kata  tuturan.
Penerapan  metode ini
dilakukan secara
komunikatif, dikarenakan
dalam data ini
menunjukkan tuturan
dengan penggunaan aspek
bahasa yang merujuk pada

konteks tuturan.




16.

00:25:31 -
00:25:34

TR haTA v
HOoVLNE?

Gomenne caroline, mou ii
Y0

Maaf Caroline.
Sudah tidak apa -
apa sekarang ?

Miwako

Yukari

Menyataka
n simpati

Kreasi
diskursif

Komunikatif

Teknik  kreasi  diskursif
digunakan pada data ini
dengan bukti adanya hasil
terjemahan yang memiliki
padanan sementara. Kata
‘mou ii yo’ yang berarti
‘sudah baik> akan tetapi
diterjemakan menjadi
‘sudah tidak apa-apa
sekarang’ yang sepadan
dengan tuturan. Metode
penerjemahan yang
digunakan yakni
komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.




17.

00:34:41 -
00:34:43

C*db, £HB., ¥
BT,

Jyaa mata ashita, gakkou
de.

Sampai jumpa di

sekolah !

Tokumori

Yukari

Mengucapk
an salam

Reduksi

Bebas

Teknik reduksi dibuktikan
dengan penghilang Kkata-
kata BSu. Data ini terdapat
penghilangan kata dari BSu
pada BSa. Penghilang kata
tersebut yakni kata ‘besok’
yang tidak diterjemahkan.
Penghilangan
BSu ini

memungkinkan

terjemahan

tidak
terjadinya
pergeseran makna. Metode
bebas digunakan
penerjemah yang dibutikan
dengan penerjemah
memendekkan hasil
terjemahan dari BSu ke

dalam BSa.

18.

00:38:01 —
00:38:02

ESbTHERA,

Doumo sumimasen.

Maaf mengenai

sebelumnya.

Tokumori

George

Meminta
maaf

Amplifika
Si

Komunikatif

Teknik
dibuktikan

penambahan

amplifikasi
dengan
informasi

pada hasil terjemahan yakni




kalimat ‘mengenai

sebelumnya’ yang tidak
ditemukan pada  BSu.
Metode penerjemahan yang
digunakan yakni
komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.

19.

00:50:21 —
00:50:22

FMCHE D DT RV T
VAR

Watashi ni dekiru wakenai
jyanai !

Aku tidak bisa
melakukan ini !

Yukari

George

Mengeluh

Amplifika
si
Linguitik

Bebas

Teknik amplifikasi
dibuktikan dengan
penambahan informasi

pada hasil terjemahan yakni
kalimat ‘melakukan ini’
yang tidak ditemukan pada
BSu. Penambahan

informasi tersebut merujuk

pada  situasi  perasaan
penutur. Metode bebas
menjelaskan hasil

terjemahan menjadi lebih




panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran

mendapat informasi yang

lebih lengkap.
20. | 00:55:34- [HEx»oT-12, Ya, ampun. Maaf. | Yukari George Meminta Amplifika | Bebas Teknik amplifikasi
00:55:35  Warukattane. el si dibuktikan dengan
penambahan informasi

pada hasil terjemahan yakni
kalimat ‘ya, ampun’ yang
tidak ditemukan pada BSu.
Penambahan informasi
tersebut  merujuk  pada
budaya BSa ketika hendak
melakukan

ketidaksengajaan. Metode
bebas menjelaskan hasil
terjemahan menjadi lebih
panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan

agar pembaca  sasaran




mendapat informasi yang

lebih lengkap.
21. | 01:03:41- | HLH L, BIKRTT, Halo. Kediaman Suguru Yukari Mengucapk | Amplifika | Komunikatif | Teknik amplifikasi
01:03:42 O|\I/(|;;3h| moshi, hayasaka Hayasaka disini. an salam Si dibuktikan dengan
. penambahan informasi

pada hasil terjemahan.
Tuturan  “Moshi  moshi,
hayasaka desu’ secara

harfiah berarti ‘halo,

hayasaka’ namun
diterjemahkan menjadi
‘Halo, kediaman

Hayasaka disini’ Yyang
tidak ditemukan pada BSu.
Metode penerjemahan yang
digunakan yakni
komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.




22.

01:04:10 —
01:04:12

HIRTIIARLITENIT
-5

Anata wa hontouni
haruka ni yuushuu

Kau memang
sungguh lebih
pintar daripada
aku !

Yukari

Suguru

Memuji

Amplifika
Si

Bebas

Teknik amplifikasi
dibuktikan dengan
penambahan informasi
pada hasil terjemahan yakni
kata ‘memang’ dan kalimat
‘lebih pintar daripada
aku’ yang tidak ditemukan
pada BSu. Penambahan
informasi tersebut merujuk
pada situasi tuturan
diucapkan. Metode bebas
menjelaskan hasil
terjemahan menjadi lebih
panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang

lebih lengkap.

23.

01:05:49 —
01:05:50

K&l Th!
Ki o tsuketene !

Berhati-hatilah !

Issabella

Miwako

Menyataka
n simpati

Harfiah

Idiomatis

Teknik  harfiah  dapat
dibuktikan dengan

diterjemahkannya ‘Ki o




tsuketene’ secara  kata
perkata menjadi ‘Berhati
hatilah’. Metode idiomatis
ditemukan pada data ini,
karena hasil terjemahan
dilakukan menerjemahkan
BSu secara alamiah.
Kemudian, disesuaikan
dengan konteks dan makna

tuturan diungkapkan.

24,

01:05:51 -
01:05:53

Sl L bRAPREER
3 ?

Atashi mo nanka
tetsudaouka ?

Aku boleh
membantu ?

Yukari

Minasan

Menyataka
n simpati

Reduksi

Bebas

Teknik reduksi dibuktikan
dengan penghilang Kkata-
kata BSu. Data ini terdapat
penghilangan kata dari BSu
pada BSa. Penghilang kata
tersebut yakni kata
‘sesuatu’ yang  tidak
diterjemahkan.

Penghilangan  terjemahan
BSu ini tidak

memungkinkan terjadinya




pergeseran makna. Metode
bebas digunakan
penerjemah yang dibutikan
dengan penerjemah
memendekkan hasil
terjemahan dari BSu ke
dalam BSa.

25.

01:09:09 —
01:09:12

WWDOEZENT,
li no sore de.

Jangan khawatir.

Issabella

Yukari

Menyataka
n simpati

Kreasi
diskursif

Komunikatif

Teknik  kreasi  diskursif
digunakan pada data ini
dengan bukti adanya hasil
terjemahan yang memiliki
padanan sementara. Kata
‘li no sore de’ yang berarti
‘itu baik® akan tetapi
diterjemakan menjadi
‘Jangan Kkhawatir’ yang
mencerminkan

kesepadanan sementara.
Metode penerjemahan yang
digunakan yakni

komunikatif agar pembaca




sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.

26.

01:15:13 -
01:15:17

BENR, T2V
7o

Otsukaresama. Sugoi
yatta.

Kau melakukannya
dengan baik. Kau
hebat sekali.

Kaori

Model
Tim
Kaori

Memuji

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik amplifikasi
linguistik dibuktikan
dengan penambahan Kkata
‘kau’ yang merujuk pada
perasaan penutur kepada
mitra tutur. Pada Bsu kata
‘kau’ tidak ditemukan.
Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang

lebih lengkap.




217.

01:19:02 —
01:19:03

TaTA L, BEE!
Caroline, chousuteki !

Caroline terlihat
sangat cantik !

Miwako

Yukari

Memuji

Amplifika
Si

Komunikatif

Teknik amplifikasi
dibuktikan dengan
penambahan informasi
yakni kata ‘terlihat’ yang
merujuk pada perasaan
penutur kepada mitra tutur.
Pada Bsu kata ‘terlihat’
tidak ditemukan. Metode
penerjemahan yang
digunakan yakni
komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.

28.

01:23:30 —
01:23:34

Za DT VAT,
TV VREE |

Puro no moderu mitai.
Sugoi kirei !

Kau seperti
seorang model
sejati. Kau
mengagumkan !

Tokumori

Yukari

Memuji

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik amplifikasi
linguistik dibuktikan
dengan penambahan Kkata
‘kauw’ yang merujuk pada
perasaan penutur kepada
mitra tutur. Pada Bsu kata

‘kau’ tidak ditemukan.




Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang

lebih lengkap.

29.

01:24:22 —
01:23:23

BRI A, AHIEIKRT
<Nz, YL I,
Okaasan, kyou wa kite
kurete, arigatou.

Ibu, terima kasih
sudah datang.

Yukari

lbu

Mengucapk
an terima
kasih

Reduksi

Komunikatif

Teknik reduksi dibuktikan
dengan penghilang Kkata-
kata BSu. Data ini terdapat
penghilangan kata dari BSu
pada BSa. Penghilang kata
tersebut yakni kata ‘hari
ini’ yang tidak
diterjemahkan.

Penghilangan  terjemahan
BSu ini tidak
memungkinkan terjadinya
pergeseran makna. Metode
bebas digunakan

penerjemah yang dibutikan




dengan penerjemah
memendekkan hasil
terjemahan dari BSu ke

dalam BSa.

30.

01:24:33 -
01:24:34

WA,
Gomen.

Maafkan aku.

Yukari

lbu

Mengucapk
an maaf

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik
linguistik

amplifikasi
dibuktikan
dengan penambahan Kkata
‘aku’ yang merujuk pada
perasaan penutur kepada
mitra tutur. Pada Bsu kata
‘aku’ tidak ditemukan.
Metode bebas menjelaskan
hasil terjemahan menjadi
lebih panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran
mendapat informasi yang

lebih lengkap.

31.

01:28:23 —
01:28:26

YRIELV e g 1 v
HOAEDZ LN
7o,

Heikidayo ! Carorine mo
hirokun no koto ga suki

Jangan khawatir.

Aku tau dia
menyukaimu.

Miwako

Tokumori

Menyataka
n simpati

Kesepada
nan lazim

Bebas

Teknik kesepadanan lazim
digunakan untuk mencari

istilah yang lebih sesuai




datta.

didengar di telinga
pembaca sasaran seperti
kata “heiki dayo’ yang
berarti ‘tenanglah’ akan
tetapi diterjemakan menjadi
‘jangan Kkhawatir’ yang
sepadan  dengan  Kkata
tuturan. Penerapan metode
ini dilakukan secara
komunikatif, dikarenakan
dalam data ini
menunjukkan tuturan
dengan penggunaan aspek
bahasa yang merujuk pada

konteks tuturan.

32.

01:31:40 —
01:31:41

— N TE&ED ?
Hitori de heiki ka ?

Akankah kau baik
— baik saja ?

George

Yukari

Menyataka
n simpati

Amplifika
Si
linguistik

Bebas

Teknik amplifikasi
linguistik dibuktikan
dengan penambahan
kalimat ‘akankah kau’
yang merujuk pada

perasaan penutur kepada




mitra tutur. Pada Bsu kata
‘akankah  kau’  tidak
ditemukan. Metode bebas
menjelaskan hasil
terjemahan menjadi lebih
panjang dari bahasa
sumbernya yang bertujuan
agar pembaca  sasaran

mendapat informasi yang

lebih lengkap.
33. | 01:32:03- | & ko ! Selamat tinggal ! | Yukari George Mengucapk | Harfiah Kata demi Teknik  harfiah  dapat
01:32:04 Sayounara ! an salam kata dibuktikan dengan

diterjemahkannya

‘Sayounara’ sSecara kata
perkata menjadi ‘Selamat
tinggal’. Metode
penerjemahan kata demi
kata karena hasil
terjemahan dalam bahasa
sasaran sama persis dengan

struktur  kalimat bahasa




sumber.

34.

01:07:43 —
01:07:45

BRELELEL
Ojamashimashita

Maaf telah
mengganggu
kalian.

Kaori

Tim
George

Meminta
maaf

Amplifika
Si

Bebas

Teknik amplifikasi
dibuktikan dengan
penambahan informasi

yakni kalimat ‘telah
mengganggu kalian’ yang
merujuk pada perasaan
penutur kepada mitra tutur.
Pada Bsu kata ‘telah

mengganggu kalian’ tidak

ditemukan. Metode
penerjemahan yang
digunakan yakni

komunikatif agar pembaca
sasaran langsung
memahami dengan mudah

konteks yang dituturkan.




Lampiran 02. Data Diri Validator

DATA DIRI VALIDATOR

Nama
TTL.
Umur
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat Domisili

Pekerjaan

Email

: Shotaro Togasa

: Tokyo, 11 Juli 1998
:22 Tahun

: Laki-laki

: Takamatsu 3-6-24, Nerima-ku,
Tokyo

: JIn. Cekomaria, Gang Banteng
Lestari IV 2 B, Denpasar, Bali.

: Mahasiswa (Native Speaker)

: shotarotogasa@gmail.com



mailto:shotarotogasa@gmail.com

RIWAYAT HIDUP

| Made Agus Nugraha Arta Wiguna lahir di Badung,
19 Juli 1999. Penulis lahir dari pasangan suami istri
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